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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi 

dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di UPT Pengelolaan Sumber Daya Air 

Tumpang Tumpang. Jumlah karyawan dalam organisasi ini adalah 51 orang 

sehingga dalam penelitian ini pengambilan sampel dengan metode sensus karena 

responden adalah seluruh karyawan dalam organisasi. Untuk alat analisis statistik 

digunakan analisis regresi linier berganda. Dari hasil statistik dengan 

menggunakan analisis regresi berganda bahwa kepemimpinan memiliki nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel (2,011) sebesar 2,947, motivasi 3,034, disiplin kerja 

3,342 dan hasil uji F menunjukkan 16,636. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, disiplin kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja sedangkan secara simultan kepemimpinan, motivasi 

dan disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UPT 

overlapping water. manajemen sumber daya karyawan Tumpang. 

Kata kunci: kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of leadership, motivation and work 

discipline on employee performance in UPT overlapping water resources 

management Tumpang. There are 51 employees in this organization so in this 

study the sample was taken using the census method because respondents were all 

employees in the organization. For statistical analysis tools use multiple linear 

regression analysis. From the statistical results obtained using multiple 

regression analysts that leadership has a calculated t value greater than t table 

(2,011) of 2.947, motivation of 3.034, work discipline of 3.342 and the results of 

the F test showed 16.636. This shows that leadership has a significant positive 

effect on performance, motivation has a significant positive effect on performance, 

work discipline has a significant positive effect on performance while 

simultaneously leadership, motivation and work discipline have a significant 

positive effect on the performance of UPT overlapping water resources 

management Tumpang employees. 

 

Keywords: leadership, motivation, discipline of work and the employee 

performance. 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada era Revolusi 4.0, setiap organisasi wajib untuk melakukan 

dinamika perubahan, oleh karena itu setiap organisasi dituntut mampu 

beradaptasi, sehingga bisa untuk tetap bertahan dalam memberikan 

pelayanan terbaik terhadap masyarakat. Strategi untuk selalu dapat 

memberikan pelayanan terbaiknya adalah dengan cara memperkuat 

kapasitas organisasi dan sumberdaya manusia yang dimiliki. Sumberdaya 

manusia merupakan salah satu faktor yang sangat strategis dan fundamental 

dalam organisasi. Peranan sumberdaya manusia akan sangat menentukan 

keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam mencapai visi dan misi yang 

telah ditetapkan (Sudarmanto, 2009). 

Setiap organisasi pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai, untuk mencapai 

tujuan tersebut perusahaan memerlukan peran aktif sumberdaya manusia 

sebagai faktor sentral untuk memperlancar perusahaan dalam mencapai tujuan 

tersebut. Tujuan perusahaan dibuat berdasarkan visi dan misi perusahaan, dan 

implementasi dilakukan dan dikelola oleh seluruh unsur dalam organisasi. 

Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi tidak mengurangi peran 

sentral sumberdaya manusia dalam organisasi.. 

Karyawan merupakan asset utama organisasi dan mempunyai peran yang 

strategis didalam organisasi yaitu sebagai pemikir, perencana, dan pengendali 

aktivitas organisasi. Pegawai sebagai sumberdaya utama perusahaan dituntut 



2  

 
 

untuk memberikan kinerja yang optimal untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Pengelolaan sumberdaya manusia perlu memperhatikan upaya peningkatan 

kinerja karyawan. Kinerja karyawan perusahaan sangat menentukan 

kesuksesan suatu perusahaan dalam mencapai tujuanya. Kewajiban seorang 

pemimpin adalah menciptakan dan meningkatkan kinerja yang baik dari 

karyawan. Kinerja setiap karyawan dapat diukur dengan melihat kuantitas dan 

kualitas kerja yang telah dilakukan. Mangkunegara (2012:09) menjelaskan 

bahwa “Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya”. 

Kepemimpinan yang tepat dapat mempengaruhi karyawan, memberi 

motivasi yang tinggi serta meningkatkan kesadaran karyawan untuk patuh dan 

menaati peraturan perusahaan agar mereka mampu meningkatkan kinerjanya, 

untuk itu  yang harus di lakukan oleh manajemen pada seluruh unsur organisasi 

adalah menjadikan unsur organisasi untuk mengeluarkan seluruh kemampuan 

yang dimiliki. Kinerja karyawan baik menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

mengelola  karyawan dengan baik, namun sebaliknya jika kinerja karyawan 

buruk, maka perusahaan tersebut gagal dalam mengelola karyawan. Cara yang 

dapat digunakan untuk mengetahui kinerja karyawan adalah dengan penilaian 

kinerja. Hasil dari penilaian kinerja dapat menunjukkan apakah sumberdaya 

manusia tersebut mampu mencapai target berdasarkan kuantitas maupun 

kualitas serta penggunaan waktu kerja yang efektif dan efesien. 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi suatu 

kelompok demi pencapaian tujuan (Robbins, 2008). kepemimpinan 
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merupakan norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang 

tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang 

diinginkan. Dalam organisasi, suatu kepemimpinan yang tepat sangat 

diperlukan untuk mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif dan 

meningkatkan kinerja bagi karyawan sehingga diharapkan akan 

menghasilkan produktivitas yang tinggi. Seorang pemimpin harus mampu 

mempengaruhi para bawahannya untuk bertindak sesuai dengan visi, misi 

dan tujuan perusahaan. Pemimpin harus mampu memberikan wawasan, 

membangkitkan kebanggaan, serta menumbuhkan sikap hormat dan 

kepercayaan dari bawahannya.  

Mengingat hal tersebut tentunya pengelolaan sumberdaya manusia dalam 

mencapai tujuan perusahaan, maka perusahaan perlu menyorotkan 

perhatiannya terhadap karyawan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan perusahaan sangat menentukan kesuksesan suatu perusahaan 

dalam mencapai tujuanya. Hal ini menjadi kewajiban seorang pemimpin untuk 

menciptakan atau meningkatkan kinerja yang baik dari karyawan. Kinerja 

setiap karyawan dapat diukur dengan melihat kuantitas dan kualitas kerja yang 

telah dilakukan. Mangkunegara (2012: 9) menjelaskan bahwa “Kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”.  

Motivasi kerja yaitu dorongan dari dalam diri karyawan untuk melakukan 

suatu pekerjaan, dengan motivasi kerja yang tinggi karyawan akan terdorong 

untuk melakukan suatu pekerjaan sebaik mungkin yang akan mempengaruhi 
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hasil kinerja. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki semakin tinggi pula 

kinerja yang yang dapat dihasilkan. Adapun menurut Purba (2004:67) 

“Motivasi kerja merupakan suatu motif yang mendorong dan memberikan 

semangat kerja kepada bawahan, memberikan kekuatan terhadap aktivitas-

aktivitas dan mengarahkan tingkah laku bawahan agar mengarah pada sasaran 

yang ingin dicapai”. Motivasi disini adalah suatu kondisi yang dapat 

menjadikan seseorang melakukan perbuatan yang berlangsung secara sadar 

yang datang dari dalam dan luar diri seseorang. Motivasi yang diberikan 

pimpinan kepada karyawan berupa motivasi positif dan negatif. Motivasi 

positif sendiri merupakan cara yang dilakukan pimpinan untuk memotivasi 

karyawannya dengan memberikan hadiah berupa bonus, penghargaan, 

kenaikan jabatan dan penghargaan berupa pujian dari pimpinan kepada 

karyawan yang berprestasi baik. Sedangkan motivasi negatif merupakan cara 

pimpinan memotivasi karyawannya dengan memberikan hukuman atau sanksi 

kepada karyawan yang tidak mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. Hukuman yang diberikan seperti pemotongan gaji, penundaan 

kenaikan jabatan dan diberikannya surat peringatan (SP) untuk karyawan yang 

melakukan pelanggaran. Meningkatnya kinerja karyawan suatu perusahaan 

perlu memotivasi dan memberikan dorongan pada setiap karyawannya agar 

mau dan mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik dan demi terciptanya 

tujuan organisasi/perusahaan sehingga termotivasinya karyawan diharapkan 

kinerjanya akan meningkat. 

Disipilin kerja juga memiliki peranan yang penting. “Disiplin kerja 

merupakan fungsi operatif manajemen sumberdaya manusia yang terpenting, 
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karena semakin baik disiplin kerja karyawan maka semakin tinggi prestasi 

kerja yang dapat dipercayai, sedangkan apabila tidak adanya penerapan disiplin 

kerja yang baik akan sulit bagi perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal”  

(Hasibuan, 2009:193). Disiplin kerja dapat mendorong gairah kerja dan 

semangat kerja karyawan selain itu bermanfaat untuk mendidik karyawan 

dalam mematuhi dan menaati peraturan, prosedur, serta kebijakan yang ada 

sehingga menghasilkan kinerja yang baik. Untuk meningkatkan keseseuai 

disiplin an yang baik merupakan hal yang cukup sulit karena banyak 

faktor yang mempengaruhinya. Terkadang kurang tahunya karyawan tentang 

peraturan, prosedur, dan kebijakan yang ada merupakan penyebab terbanyak 

tindakan indisipliner. Salah satu cara mengatasi hal tersebut dengan cara 

memberikan program orientasi kepada karyawan dengan menjelaskan secara 

rinci peraturan, prosedur, dan kebijakan yang harus dipenuhi serta menjelaskan 

konsekuensinya.  

UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang merupakan Instansi di 

bawah naungan Dinas Pengairan kabupaten Malang yang bergerak dalam 

bidang penyediaan pengairan  irigasi tentunya keberadaannya sangat dibutukan 

oleh masyarakat. UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang sebagai area 

pelayanan dan jaringan di lingkungan kecamatan Tumpang yang bertugas 

melayani, mendistribusikan dan menjaga kualitas tenaga irigasi kepada 

konsumennya di Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang. Adapun Visi UPT 

Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang adalah Terwujudnya kecamatan 

tumpang yang istiqomah dan memiliki mental berkerja keras guna mencapai 

kemajuan pembangunan bermanfaat nyata untuk rakyat berbasis pedesaan, 
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Misi UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang meningkatkan ketersediaan 

sumberdaya air, pemukiman dan prasarana lingkungan yang menunjang 

aktivitas sosial ekonomi masyarakat sedangkan Tujuan UPT Pengelolaan 

Sumberdaya Air Tumpang meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana 

prasarana sumberdaya air 

UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang mempunyai berbagai 

macam pelayanan pelanggan yang tugasnya memberikan irigasi yang cukup 

tidak kurang dan tidak berlebihan setiap pengguna layanan dan masyarakat. 

UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang  membangun persepsi positif 

pelanggan dan masyarakat luas melalui berbagai program dan pelayanan yang 

baik terhadap pelanggan dalam jangka waktu yang panjang. Setiap tahun UPT 

Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang terus mengalami peningkatan dari segi 

pelayanan dan pembangunan dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti  menunjukan bahwa di 

akhir akhir ini sukses mengadakan program pengairan yang lebih lancar dan 

lebih luas lagi ke seluruh wilayah. Pelayanan yang dilakukan karyawan UPT 

Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang dituntut mampu memuaskan pelanggan 

bukan hanya dalam menyediakan air tetapi juga termasuk pelayanan dalam hal 

administrasi, pengadaan irigasi, perawatan jaringan irigasi, pembinaan 

penyuluhan dan pembimbingan pengolaan air.  

UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang cukup tanggap melakukan 

penanganan terhadap segala keluhan dari masyarakat. Namun dalam 

pelaksanaannya UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang belum secara 

maksimal dalam menjalakan tugas dan fungsinya, sehingga belum memberikan 
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pelayanan yang maksimal bagi penggunanya terlihat dari masih banyaknya 

keluhan dari masyarakat seperti kekeringan di beberapa pengairan, banjir di 

sebagaian wilayah irigasi, kurang paham nya masyarakat akan teknis dalam 

pengolaan air sampai kekurangan tenaga operasional. Dari kekurangan 

pelayanan yang diberikan, maka dalam penelitian ini peneliti tertarik ingin 

menyoroti aspek kinerja karyawan UPT Pengelolaan Sumberdaya Air 

Tumpang. peneliti ingin mengetahui bagaimana kepemimpinan, tingkat 

motivasi kerja karyawan, dan tingkat disiplin kerja karyawan  UPT 

Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang, karena salah satu tolak ukur kinerja 

karyawan adalah “Pelayanan”, jika pelayanan yang diberikan karyawan kepada 

pelanggan baik maka kinerja karyawan itu baik pula, berarti kinerja karyawan 

pada saat ini dapat dikatakan kurang maksimal karena masih banyaknya 

keluhan yang diterima masyarakat. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan misalnya kepemimpinan kurang akan mengganggu kinerja karyawan 

untuk menghasilkan hasil kerja yang maksimal, sedangkan motivasi yang 

rendah akan mempengaruhi kinerja karyawan dikarenakan semangat kerja yang 

menurun dan kurangnya motivasi yang di berikan pimpinan, membuat hasil 

kerja yang dihasilkan kurang maksimal serta kedisiplinan yang kurang dari 

karyawan membuat hasil kerja yang tidak sesuai dengan apa yang ingin 

dicapai. UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang terus berusaha untuk 

meningkatkan kinerja karyawan mereka agar mampu mencapai tujuan 

perusahaan. Oleh sebab itu pemimpin perusahaan harus mengetahui faktor apa 

saja yang akan membuat kinerja karyawannya akan meningkat. Banyak faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya kepemimpinan, 
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kemampuan, motivasi, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

disiplin kerja, dan lain sebagainya. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas 

maka judul penelitian “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan, UPT 

Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang )”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah penelitian yang akan di kaji adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap kinerja pegawai UPT Pengelolaan Sumberdaya 

Air Tumpang? 

2. Apakah kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang? 

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang? 

4. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang? 

 

 

 

 

 

 

1.3 Tujuan & Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan, adapun tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menganalisis dan menjelaskan kepemimpinan, motivasi kerja, dan 

disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan, UPT 

Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang. 

2. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan  UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang. 

3. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan  UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang. 

4. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan, UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hal yang telah di uraikan, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat bagi semua pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif 

bagi perkembangan pengetahuan ilmu manajemen khususnya manajemen 

sumberdaya manusia mengenai yang berkaitan dengan masalah 

kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan kinerja karyawan. 

Sehingga dapat menjadi bahan pedoman dan acuan yang digunakan untuk 

penelitian selanjutnya 

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan informasi dan masukan 

bagi perusahaan dalam pengambilan keputusan terhadap masalah 
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ketenagakerjaan yang berkaitan dengan kepemimpinan, motivasi kerja, 

disiplin kerja dan kinerja karyawan.  



BAB V                                                                                                               

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan oleh penulis maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai UPT Pengelolaan 

Sumberdaya Air Tumpang. 

2. Kepemimpinan memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai  UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang.  

3. Motivasi memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai  

UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang.  

4. Disiplin kerja memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

pegawai  UPT Pengelolaan Sumberdaya Air Tumpang.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

dalam penelitian ini sudah di usahakan semaksimal mungkin dan 

penelitian ini sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih memilliki 

keterbatasan, sebagai berikut : 

1. Dalam penelitin ini variabel yang mempengaruhi kinerja adalah 

kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja. Akan tetapi masih terdapat  

variabel-variabel lain yang dapat mempegaruhi variabel kinerja.  



2. Penggunaan kusioner menjadi keterbatasan di dalam penelitian ini, 

dikarenakan terkadang responden tidak menjawab sesuai dengan 

reality yang ada di lapangan. 

5.3 Saran 

Pada penelitian ini diharap dapat memberikan pemahaman dan 

pengertian berupa saran sebagai berikut: 

1. Bagi instansi 

a. diharapkan instansi menekankan pada kepemimpinan yang baik. 

b. diharapkan instansi bisa memberikan rangsangan berupa dorongan 

yang dapat memberikan semangat pada pegawai dalam 

melaksanakan pekerjaanya. 

c. di harapkan instansi lebih menekankan pegawainya untuk 

menerapkan kedisiplinan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menambahkan variabel lain pada penelitian. 

b. Memperbaharui pernyataan para ahli dan peneliti terdahulu pada 

penelitian ini. 

c. Memperbanyak lagi indikator untuk di teliti 

d. Menambah jumlah responden pada penelitian 
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